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MOTTO 

 

 

كُمْ وَجَهْزَكُمْ وَيعَْلمَُ مَا تكَْسِبىُن مَاوَاثِ وَفيِ الأرْضِ يعَْلمَُ سِزه ُ فيِ السه  وَهىَُ اللَّه

 

“Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; Dia 

mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu tampakkan dan 

mengetahui (pula) apa yang kamu kerjakan” 

QS. Al-An'am: 3
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ABSTRAK 

 

LISA WULANDARI. Judul penelitian ini adalah Nilai-nilai Budi Pekerti 

Cantrik terhadap Pandita dalam Wayang Kulit Lakon Dewa Ruci dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga, 2014. Latar belakang penelitian ini melihat pendidikan yang terjadi di 

era globalisasi yang tengah mengalami degradasi sebagaimana dapat dilihat dari 

tingkah laku murid yang sering meremehkan ajaran yang diberikan oleh gurunya. 

Sebab guru merupakan orang tua murid di sekolah, maka patut baginya untuk 

menjadi panutan murid dalam proses pembelajaran. Menanggapi hal tersebut 

kiranya perlu rumusan nilai-nilai budi pekerti yang sesuai dengan konteks 

Pendidikan Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali makna nilai-nilai 

budi pekerti dalam cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci dan mengemukakan 

relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Objek material 

dalam penelitian ini adalah nilai- nilai budi pekerti cantrik terhadap pandita dalam 

cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci. Objek formal penelitian ini menggunakan 

pendekatan filosofis. Metode dalam penelitian ini adalah hermeneutika, untuk 

menangkap makna yang substansial disertai interpretasi. Peneliti juga 

menganalisis cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci sehingga dapat menemukan 

relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

Hasil dalam penelitian ini adalah nilai-nilai budi pekerti yang bertumpu 

pada akhlak yang mulia, yakni ajaran menghormati guru, ajaran taat dan patuh 

terhadap guru, ajaran berlaku sopan santun terhadap guru, kesungguhan menuntut 

ilmu dari guru, sikap rendah hati terhadap ilmu dan guru, dsb. Akhlak merupakan 

dasar dari setiap tindakan yang dilakukan manusia, dalam hal ini adalah tingkah 

laku murid yang ditunjukan pada guru dan lingkungan sekitarnya. Sumbangsih 

nilai-nilai budi pekeri dalam cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci dalam 

pendidikan Islam, bahwa cita-cita yang meliputi akhlak mulia dan menjaga output 

pendidikan dari tingkah laku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur dapat 

terlaksana jika didasari nilai-nilai budi pekerti yang ditawarkan dalam cerita 

wayang kulit lakon Dewa Ruci. 

 

Kata kunci: Budi pekerti, wayang kulit, Pendidikan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, arus modernisasi membawa perubahan dan kemajuan 

yang berarti bagi Indonesia. Modernisasi memiliki dua mata pisau. 

Modernisasi dapat memberikan kemudahan dalam hidup di satu sisi, 

modernisasi berpotensi menggerus identitas jati diri bangsa Indonesia jika 

kita salah menyikapinya dengan baik di sisi lain. 

Indonesia yang kaya dengan keragaman budaya dapat dijadikan 

sebagai alat untuk menegaskan kepribadian bangsa. Salah satu unsur 

kebudayaan yang menunjukan sebagai identitas dan jati diri bangsa Indonesia 

adalah dengan kesenian, terutama kesenian wayang kulit sebagai kesenian 

asli dan sudah mengakar di akar rumput masyarakat bangasa Indonesia sejak 

dahulu kala. 

Wayang merupakan salah satu bentuk seni budaya klasik tradisional 

bangsa Indonesia yang telah berkembang selama berabad-abad. Dr. GA. J. 

Hazeau, ahli sejarah kebudayaan Belanda, dalam desertasi Bijdrage tot de 

Kennis van het Javaansche Tooneel menunjuk, wayang merupakan 

pertunjukan asli Jawa. Wayang yang dimaksud Hazeau di sini adalah wayang 

kulit.
1
  

                                                           
1
 Hazeau, Disertasi: “Bijdrage tot de Kennis van het Javaansche Tooneel”, 1897, 

(http://budayawayangkulit.blogspot.com/2009/01/wayang-kulit-wayang-salah-satu-puncak.html, 

acces on juni 06, 2013). 

http://budayawayangkulit.blogspot.com/2009/01/wayang-kulit-wayang-salah-satu-puncak.html
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Oleh karena wayang kulit mengandung banyak ajaran mulia, 

kesenian pertunjukan wayang kulit ini masih dipertahankan dan dilestarikan 

dalam masyarakat Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Jawa masih 

membutuhkan pesan-pesan ataupun nilai-nilai moral dalam cerita-cerita 

wayang kulit.  

Wayang merupakan tontonan sekaligus tuntunan. Tuntunan, 

mengarahkan pada fungsi pedagogis (pendidikan), sedangkan tuntunan, 

merujuk pada arah sebagai sosok karya seni yang mengandung nilai estetis. 

Wayang adalah simbol kehidupan manusia atau ”wewayangane ngaurip”,
2
 

simbol kehidupan yang mengetengahkan sangkan paraning dumadi yaitu 

darimana manusia berasal dan akan kemana. Timbul keyakinan bahwa 

manusia itu berasal dari Tuhan dan akan kembali kehariban-Nya. Karena itu 

pergelaran wayang mampu menyampaikan pesan-pesan moral keutamaan 

hidup yang mengacu kepada pembentukan budi pekerti luhur atau akhlaqul 

karimah yang tertuju pada kehidupan pribadi, sosial dan kenegaraan. 

Dalam setiap pergelaran wayang kulit, cerita-cerita wayang berusaha 

memberikan jawaban mendasar atas berbagai problematika yang terjadi pada 

kehidupan pribadi, masyarakat, Negara dan bangsa. Dalam kehidupan 

pribadi, wayang memberikan jawaban berupa etika budi pekerti yang tidak 

sekedar berciri normatif melainkan aplikatif karena disampaikan dengan 

                                                           
2
 Solichin, Falsafah Wayang, Intangible Heritage of Humanity, (Jakarta: Sena Wangi, 

2011), hlm. 255. 
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contoh-contoh dalam pergelaran wayang; bukan indoktrinatif melainkan 

edukatif.
3
 

Pergelaran wayang kulit senantiasa mengandung nilai hidup serta 

kehidupan luhur yang dalam setiap akhir cerita atau lakonnya selalu 

memenangkan kebaikan dan mengalahkan kejahatan. Hal itu menunjukan 

bahwa perbuatan baik yang akan menang, sedangkan perbuatan jahat akan 

selalu menerima kekalahan. 

Dalam penyampain dakwah Islam, wayang memainkan peran 

penting sebagaimana pernah digunakan oleh Sunan Kalijaga dulu. Sunan 

Kalijaga menggunakan wayang sebagai media untuk mengajarkan Islam 

kepada masyarakat di pulau Jawa. Salah satu jalur yang ditempuh adalah 

dengan mengarang kitab-kitab cerita-cerita wayang yang dramatis serta diberi 

jiwa agama, banyak cerita-cerita yang isinya menggambarkan etika 

keislaman, kesusilaan dalam hidup sepanjang tuntunan dan ajaran Islam 

hanya diselipkan ke dalam cerita pewayangan. 

Begitu besarnya peran pertunjukan wayang dalam kehidupan 

manusia, tidak berlebihan jika wayang kulit merupakan salah satu identitas 

utama manusia dalam melakukan perbuatan sehari-sehari. 

Pendidikan Islam memiliki jangkauan panjang ke masa depan untuk 

membangun generasi-generasi yang lebih baik. Melalui pendidikan Islam 

dapat dilakukan internalisasi nilai-nilai yang unggul. Dengan kualitas nilai-

nilai unggul diharapkan akan berperan membangun negara dan bangsa 

                                                           
3
 Solichin, Menyusun Filsafat Wayang, (Yogyakarta: Sena Wangi, 2011), hlm. 12. 
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Indonesia yang maju dan sejahtera, sehingga di tengah modernisasi dan 

globalisasi diharapkan dapat bertumpu pada kepribadian bangsa sendiri. 

Berangkat dari pandangan di atas, penulis hendak meneliti nilai-nilai 

budi pekerti cantrik terhadap pandita dalam wayang kulit lakon Dewa Ruci; 

dan relevansinya dengan pendidikan Islam. Sesungguhnya apa saja nilai-nilai 

budi pekerti cantrik terhadap pandita yang diajarkan dalam wayang kulit 

lakon Dewa Ruci, serta apa manfaat nilai tersebut bagi pendidikan Islam. 

Berangkat dari kedua titik tolak tersebut penulis tergerak untuk melakukan 

penelitian ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mencoba 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa nilai-nilai budi pekerti cantrik terhadap pandita dalam wayang kulit 

lakon Dewa Ruci? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai budi pekerti cantrik terhadap pandita 

dalam wayang kulit lakon Dewa Ruci dengan Pendidikan Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai budi pekerti cantrik terhadap pandita 

dalam wayang kulit lakon Dewa Ruci 

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai budi pekerti cantrik terhadap 

pandita dalam wayang kulit lakon Dewa Ruci terkait dengan 

pendidikan Islam 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara Teoritis keilmuan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan pengetahuan melalui seni budaya wayang 

kulit, utamanya adalah untuk membentuk jati diri manusia yang baik 

melalui budi pekerti luhur. 

b. Kegunaan Praktis 

Secara Praktis keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan pada proses pembelajaran Islam. Serta dapat memberi 

wawasan masyarakat mengenai seni budaya wayang kulit. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 
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persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian 

dalam lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum 

penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan sistematika pembahasan. Bab II skripsi ini berisi kajian pustaka 

yang meliputi landasan teori dan kajian yang relevan. Adapun Bab III skripsi 

ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 

data penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

Karena skripsi ini berisi tentang nilai-nilai budi pekerti cantrik 

terhadap pandita dalam wayang kulit lakon Dewa Ruci dan relevansinya 

dengan pendidikan Islam, maka terlebih dahulu perlu dikemukakan gambaran 

umum cerita Dewa Ruci pada Bab IV. Pada bab ini berisi seputar cerita Dewa 

Ruci yang meliputi sejarah, ajaran-ajaran dalam cerita dan pengaruhnya dari 

cerita tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan beserta analisis 

kritis tentang nilai-nilai budi pekerti cantrik terhadap pandita dalam lakon 

Dewa Ruci dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam. Pada bagian ini 

uraian difokuskan pada ajaran-ajaran yang terkandung dalam cerita Dewa 
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Ruci yang berguna untuk kehidupan manusia. Setelah semuanya terurai, 

penulis mengemukakan relevansi nilai-nilai budi pekerti cantrik terhadap 

panditadalam wayang kulit lakon Dewa Ruci dengan pendidikan Islam.  

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab V. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik dua kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, nilai-nilai budi pekerti yang terdapat dalam cerita wayang 

kulit lakon Dewa Ruci sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan 

sekarang ini. Pentingnya nilai akhlak, moral, dan budi pekerti yang luhur 

kiranya tidak perlu diingkari, sebab bangsa akan runtuh tanpa adanya nilai-

nilai atau perilaku amoral yang tidak berlandaskan akhlak dan budi pekerti. 

Nilai-nilai budi pekerti cantrik terhadap pandita dalam wayang kulit 

lakon dewa ruci dapat di terapkan melalui beberapa ajaran, diantaranya; 

ajaran memuliakan dan menghormati guru, sikap rendah hati terhadap ilmu 

dan guru dan memiliki kesungguhan dalam menuntut ilmu dari guru. Dengan 

demikian maka tingkah laku peserta didik akan bercirikan kemuliaan. 

Kedua, relevansi nilai-nilai budi pekerti dalam cerita wayang kulit 

lakon dewa ruci dengan Pendidikan Islam bertemu pada titik manusia yang 

berusaha menyempurnakan akhlaknya melalui ajaran-ajaran budi pekerti di 

sekolah. Kehidupan peserta didik yang kurang mempunyai akhlak memicu 

terjadinya berbagai konflik dalam proses belajar mengajar, sehingga proses 

pembelajaran menjadi terganggu. 
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Dalam konteks ini, nilai-nilai budi pekerti dalam cerita Dewa Ruci 

memberikan sumbangsih yang besar dalam mendidik murid menjadi lebih 

baik, berakhlak mulia, patuh dan taat terhadap guru, sehingga harapan di 

masa depan anak-anak didik memiliki budi pekerti yang baik. semua cita-cita  

itu dapat terlaksana jika didasari dengan pendidikan budi pekerti yang benar. 

Salah satu alternatifnya dapat merujuk nilai-nilai budi pekerti yang 

ditawarkan pada cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci.  

 

B. Saran 

Penelitian tentang budi pekerti kiranya sudah cukup banyak di 

bincangkan oleh beberapa peneliti jika ditinjau dengan konteks Pendidikan 

Islam, namun penelitian tentang budi pekerti yang menjurus langsung pada 

perilaku murid terhadap guru masih jarang di lakukan. Ada dua saran yang 

ingin peneliti kemukakan sebagai berikut: 

Pertama, penelitian ini terkait dengan perilaku peserta didik dalam 

proses pembelajaran dan tentunya berkaitan dengan pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya Pendidikan Islam, diharapkan dapat menjadi dasar 

berpijak bagi upaya pengembangan perilaku murid menjadi lebih baik, 

utamanya yang terkait dengan nilai-nilai budi pekerti. Melalui nilai-nilai budi 

pekerti yang terdapat dalam cerita Dewa Ruci ini peneliti membuktikan cara 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti pada murid dapat dilakukan dengan 

pembelajaran dan pembiasaan akhlak di sekolah, tentu saja usaha peneliti ini 
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dapat dijadikan acuan dalam penelitian berikutnya terkait dengan kemajuan 

zaman yang semakin berkembang. 

Kedua, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu bagi peneliti berikutnya supaya dapat 

mengembangkan lebih baik lagi guna menggali nilai-nilai yang terkandung 

dalam cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci dan untuk memperkaya kajian 

tentang akhlak dan budi pekerti. Penelitian tentang nilai-nilai budi pekerti 

kiranya masih banyak yang belum dikaji, oleh karena itu penelitian tentang 

jati diri manusia perlu dikaji lebih lanjut. 
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